BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Motivasi mahasiswa untuk menghafalkan al-Qur’an sebagian besar untuk:

Untuk membahagiakan kedua orang tua, ingin masuk surga bersama orang tua dan
memberi mahkota kepada kedua orang tua di surga, bisa mendapatkan beasiswa tahfidz,
bisa memahami al-Qur’an dan bisa mengajarkannya, bisa menjadi delegasi kampus UMY
dalam ajang lomba antar Universitas.

2. Amalan-amalan spiritual yang dilakukan mahasiswa penghafal al-Qur’an sebagai berikut:

Selalu melakukan dzikir pagi dan petang misalnya dengan kalimat Subahanallah
Alhamdulillah Allahuakbar, melakukan murojaah dengan cara membaca kembali ayat per
ayat atau surat per surat yang telah di hafal, rutin melaksanakan shalat tahajud dan duha,
rutin perpuasa senin dan kamis dan selalu memberi sedekah.

3. Kekuatan spiritual dalam peningkatan motivasi mahsiswa penghafal al-Qur’an sebagai
berikut:

a. Melalui ibadah misalanya selalu melaksanakan shalat lima waktu, karena dengan
beribadah hati akan merasah tenang sehingga ketika mengahfalkan al-Qur’an akan
terasa mudabh.

b. Melalui murojaah, karena dengan murojaah disitulah mahasiswa kembali membaca
ataupun mengahafal kembali ayat per ayat atau surat per surat yang telah dihafalkan
sehingga membantu memperlancarkan tingkat hafalan al-Qur’annya.

c. Melalui shalat tahajud dan shalat duha mahasiswa merasah lebih tenang dan mudah

dalam menghafalkan al-Qur’an.



d. Melalui ta’lim dan muta’limal Qur’an mahasiswa akan menapatkan ilmu dalam
menghafalkan al-Qur’an.
B. Saran

Terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan diantaranya adalah:

1. Bagi LPTQ UMY agar menambahkan SDM tenaga pembina Ustadz maupun Ustadzah
sehingga proses bimbingan dalam mengafalkan al-Qur’an pada mahasiswa lebih efektif.

2. Memperbanyak murojaah untuk kelancaran dalam menghafalkan al-Qur’an.

3. Kepada teman-teman mahasiswa agar selalu memanfaatkan waktu dengan baik untuk
menghafalkan al-Qur’an selagi mesih diberikan kesempat dan kelapangan waktu mudah
ini.

4. Pergunakan waktu mudahmu sebaik-baiknya karena waktu tidak dapat berpur kembali.

5. Jahuilah hal-hal yang dapat memperhambat untuk menghafalkan al-Qur’an.



C. Penutup

Tidak ada kata yang paling indah selain ungkapan rasa syukur kepadaMu ya Rabb. Segalah
puji serta syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang selalu melimpahkan rahmat dan
hidayahNya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini, shalawat serta salam
semoga selalu dan senantiasa tercurahkan kepada suri tauladan kita manusia terbaik baginda
Rasulullah SAW yang telah membawa rahmat bagi seluruh alam, kepada para keluarga, para
sahabatnya dan seluruh kaum muslimin yang selalu menghidupkan sunnah-sunnahnya.

Ucapan terimakasi tidak lupa penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu selama proses penelitian dan penyususan skripsi ini, terutama kepada pihak LPTQ
UMY vyang telah terbuka dan memberi izin untuk melalukan penelitian, sehingga proses
penelitian berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Alhamdulillah dengan selesainya penelitian ini yang berjudul “Kekuatan Spiritualitas
Bagi Peningkatan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Pada Mahasiswa LPTQ UMY”, peneliti
menyadari bahwa dalam penyusunan tidak lepas dari adanya kekurangan. Oleh karena itu
peneliti mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun untuk
kesempurnaan.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, peneliti mohon pertolongan, petunjuk, taufig, dan
hidayahNya. Semoga karya tulis yang sederhada ini mendapat ridho dariMu ya Allah serta
bermanfaat bagi optimalisasi dalam motivasi untuk menghafalkan al-Qur’an bagi mahsiswa di

LPTQ UMY.



